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1 

BAB l 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Quran memperkenalkan dirinya antara lain sebagai petunjuk bagi 

manusia, agar ia keluar dari kegelapan menuju yang terang benderang. Kitab suci 

ini menempatkan posisi sentral, bukan saja dalam perkembangan ilmu-ilmu 

keislaman, tetapi juga merupakan inspirator, pemandu gerakan-gerakan umat 

Islam sepanjang masa. Untuk itu, pemahaman terhadap ayat-ayat al-Quran perlu 

dilakukan antara lain melalui penafsiran.
1
 

Al-Quran adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw yang tidak dapat ditandingi oleh yang menentangnya, walaupun satu ayat 

saja. Sebagian mutaakhirin menambahkan “Merupakan ibadah bagi yang 

mentilawahkannya”.
2
 

Pendapat al-Lihyani dan segolongan ulama mengatakan bahwa al-Quran 

itu bermakna yang dibaca. Menurut pendapat yang terkenal mengatakan bahwa 

karena al-Quran itu dibaca, maka ia dinamakan al-Quran.
3
 

Di samping itu, al-Quran tidak hanya dibaca dan dipelajari dari bentuk 

susunan redaksi dan pemilihan kosa katanya saja, tetapi juga terdapat kandungan 

di dalamnya, baik dalam bentuk tersurat maupun tersirat dan bahkan sampai 

                                                           
1
Said Agil Husin al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Keshalehan Hakiki, (Jakarta: 

Ciputat Press, 2003), 61. 
2
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Semarang: PT. Pustaka 

Rizki Putra, 2009), 2. 
3
Ibid., 3. 
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2 
 

 
 

kepada kesan yang ditimbulkan yang terdapat di dalamnya. Semuanya dituangkan 

dalam jutaan jilid buku dari generasi ke generasi. 

Selanjutnya yang dituangkan dari al-Quran tersebut melahirkan hasil atau 

karya yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan kecenderungan yang 

dimiliki, akan tetapi karya yang dihasilkan mengandung kebenaran. Al-Quran 

layaknya sebuah permata yang memancarkan cahaya yang berbeda-beda sesuai 

dengan sudut pandang masing-masing.
4
 

Di sisi lain al-Quran juga menegaskan bahwa kitab suci ini tertuang dalam 

lisan Arab yang jelas. Pemilihan bahasa Arab oleh Tuhan sebagai bahasa 

komunikasi linguistik, Tuhan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa nabi 

Muhammad, yaitu bahasa Arab. 

Bahasa Arab sendiri bagi kaum muslimin memiliki arti penting. Di 

samping diyakini sebagai bahasa yang dipilih Allah swt, ia juga merupakan 

bahasa peribadatan. Artinya bahwa karena al-Quran merupakan kumpulan firman 

Allah swt, makna huruf, kata-kata, dan struktur bahasa yang terdapat dalam al-

Quran itu juga dinilai sebagai bagian dari ajaran agama. 

Sekalipun bahasa Arab yang digunakan dapat dipahami, namun terdapat 

pula bagian-bagain al-Quran yang sulit untuk dipahami. Di dalamnya terdapat 

ayat-ayat yang masih samar pengertiannya (al-ghumud) yang disebabkan oleh ke-

mujmal-an al-Quran seperti lafaz mushtarak (lafaz yang memiliki makna ganda). 

Satu di antara banyak kosa kata atau term yang menarik untuk diteliti yang 

tertulis dalam al-Quran adalah makna lafaz fadhl, yang artinya menurut bahasa 

                                                           
4
Ibid., 3. 
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3 
 

 
 

adalah karunia atau anugerah, di dalam al-Quran diulangi sebanyak 370 kali 

dengan makna yang berbeda, ada yang dimaknai sebagai karunia Allah dan ada 

juga yang dimaknai dengan rezeki Allah.
5
 Diantaranya Diantaranya: QS. al-

Baqarah: 243, QS. an-Nisa: 70 dan 113 dan 175, QS. al-Maidah: 20, QS. al-

An‟am: 46 dan 141 dan 144, QS. al-A‟raf: 10, 32, 63, 74, 143 dan 172, QS. al-

Anfal: 26, QS. Yunus: 60, QS. ar-Rad: 3 dan 11, QS. Ibrahim: 32 dan 34, QS. al-

Hijr: 19 dan 20, Qs an-Nahl: 5-18, 53, 65-80, QS. al-Isra‟: 12, 66 dan 70, QS. al-

Anbiya‟: 42, QS. al-Furqan: 47-59, QS. al-Syu‟ara: 7, 132-134, 147-149, QS. an-

Naml: 60-63, 73 dan 68, QS. al-Qashash: 5-6, 13, 57, 71-76, QS. al-Ankabut: 51 

dan 61, QS. Luqman: 20, QS. Saba: 18, QS. Fathir: 3, QS. Yasin: 42, QS az-

Zumar: 6 dan 21, QS. al-Jatsiyah: 13, QS. AL-Hadid: 25, QS. al-Mudatsir: 6, QS. 

al-Insan: 28, QS. an-Naba: 9-10, QS. Abasa: 20, 25-32, QS. al-Infithar: 7 dan QS. 

al-Alaq: 5. Salah satunya terdapat di dalam surah an-Nisa ayat 70 adalah sebagai 

berikut: 

 (  ۰۷وكََفَى باِلِله عَلِيْماً ) ۚ  ذَالِكَ الْفَضْلُ مِنَ الِله 

“Yang demikian itu adalah karunia dari Allah. Dan Allah cukup mengetahui”. 

(QS. an-Nisa:70). 

 

Oleh karena itu, al-Quran dengan keistimewaannya telah membedakan 

banyak makna, sehingga berbeda dengan kitab-kitab yang diturunkan sebelum 

Nabi Muhammad saw. 

Senada dengan itu, Sayyid Quth dalam bukunya fiqih Dakwah 

mengatakan: 

                                                           
5
Zainal Abidin Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresssif, 1997), t, th. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4 
 

 
 

Al-Quran merupakan yang nyata adanya. Yang turunya untuk menghadapi 

kenyataan dalam kehidupan umat tertentu dalam masa tertentu. Al-Quran 

diturunkan untuk melakukan perombakan terhadap umat manusia secara besar-

besaran, dan mampu melakukan perubahan terhadap manusia secara totalitas. 

Tetapi al-Quran juga mampu berjalan mengiringi umat dalam menghadapi 

problema kehidupan masa kini, seolah-olah baru saja diturunkan kepada kaum 

Muslimin dalam menghadapi problema-problemanya yang sedang berlangsung.
6
 

 

Di dalam QS. al-Jumu‟ah:10 dijelaskan kewajiban meninggalkan 

pekerjaan pada saat adzan sholat jum‟at dikumandangkan. 

لَاةُ  فاَنْ تَشِرُوْا فِْ الَارْضِ وَابْْ تَ غُوْا مِنْ فَضْ  راً لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّ  لِ الِله وَاذكُْراُ ااُلَله كَثِي ْ

 (١· )الجمعه:

 “Apabila ditelah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka Bumi, dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 

beruntung” (al-Jumu‟ah:10).
7
 

 

Umat manusia telah memenuhi kehidupannya dengan bekerja keras, 

namun tidak cukup dengan bekerja akan tetapi juga harus diimbangi dengan 

ibadah kepada Allah. Pada dasarnya melaksanakan shalat adalah kewajiban bagi 

setiap Muslim. Karena manusia diciptakan di muka Bumi semata-mata unuk 

menyembahNya. Sejatinya itulah tujuan manusia diciptakan. Salah satu bentuk 

taat seorang hamba kepada sang Kholiq adalah menjalankan segala hal yang 

diperintahkanNya dan menjauhi laranganNya. Seperti perintah menunaikan 

ibadah shalat jum‟at dan perintah bertebaran di muka Bumi untuk mencari fadhl 

Allah. Namun apabila terdapat uzur syar‟i seperti orang yang bertanggung jawab 

langsung terhadap pekerjaannya manakala ditinggalkan untuk shalat jum‟at  maka 

                                                           
6
Sayyid Quthb, Fiqih Dakwah, Penerjemah: Suwardi Efendi BIS dan Ah. Rosyid Syofi, (Jakarta: 

Pustaka Amani, 1995), 2. 
7
Depatemen Agama RI, Al-quran dan terjemah, surat al-Jumu‟ah ayat 10, (Jakarta: Pustaka Agung 

Harapan, 2006), 809. 
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dapat mendatangkan mudharat atau bahaya bagi dirinya maupun orang lain, 

dikarenakan belum ada orang yang datang menggantikan tugasnya itu atau belum 

waktunya istirahat maka dibolehkan baginya dengan shalat dhuhur berdasarkan 

keumuman firman Allah swt: 

 فاَت َّقُوْا اللهَ مَااسْتَطعَْتُمْ 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah swt menurut kesanggupanmu”. (QS. 

Al-Thagabun: 16). 

 

Akan tetapi jika yang sudah menggantikan pekerjaannya sudah datang dan 

shalat jum‟at masih ditegakkan di masjid, maka haruslah baginya untuk 

menunaikan shalat jum‟at walaupun hanya tersisa shalatnya saja bersama imam. 

Kesanggupan menunaikan shalat jum‟at ini wajib hukumnya bagi setiap 

Muslim. Ini sudah dijelaskan dalam al-Qur‟an, bahwa bekerja harus tetap 

melaksanakan kewajiban. Permasalahan ini telah dibahas dalam kitab tafsir 

dengan tujuan untuk menjelaskan permasalahan yang akan dibahas tentunya tidak 

lepas dari para mufassir. Sejak zaman sahabat sampai saat ini banyak para 

mufassir handal yang terkenal di penjuru Dunia dengan metode yang berbeda, 

diantaranya Sayyid Quth dan Ibnu Katsir. Dalam menjelaskan makna fadhl 

Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir tentunya berbeda dalam menafsirkan makna 

tersebut, karena kedua kitab tafsir ini berasal dari tafsir yang berbeda. 

Dilatarbelakangi oleh hal inilah, penulis berusaha melakukan pengkajian 

dan analisa dengan tujuan agar mampu memahami pengertian tentang makna lafaz 
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fadhl dalam al-Quran, antara tafsir Sayyid Quthb yang tergolong tafsir 

kontemporer dan tafsirnya Ibnu Katsir yang tergolong tafsir klasik. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berlandaskan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode penafsiran Asy Syahid Sayyid Quthb dalam menafsirkan 

lafaz fadhl? 

2. Bagaimana metode penafsiran Ibnu Katsir dalam menafsirkan lafaz fadhl? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan metode penafsiran Asy Syahid Sayyid 

Quthb dan Ibnu Katsir memaknai lafaz fadhl? 

Dengan melihat adanya perbedaan penafsiran yang digunakan dua orang 

mufassir yang telah menjelaskan keutamaan sholat jum‟at dan mencari fadilah 

di dalamnya pada surat al jumu‟ah ayat 10, masalah yang fokus dikaji ialah 

makna fadhl pada hari jum‟at yang ditafsirkan oleh dua orang mufassir dengan 

penafsiran yang berbeda dengan kajian kitab tafsir yang berbeda. Dua orang 

mufassir yang menafsirkan kata fadhl dengan makna yang berbeda, menurut 

Sayyid Quthb makna fadhl ialah karunia Allah, sedangkan menurut Ibnu Katsir 

makna fadhl ialah mencari rezeki Allah. Di dalam pembahasan akan lebih 

dijelaskan makna fadhl dalam  mencari rezeki dan karunia Allah swt yang 

dilakukan umat Muslim pada hari jum‟at. Sehingga dapat dipahami bahwa 

makna fadhl itu adalah mencari rezeki dan karunia Allah swt yang ditafsirkan 

oleh mufassir yang berbeda. 
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Tetapi mengingat banyaknya permasalahan mengenai bekerja mencari 

urusan Dunia setelah menunaikan shalat jum‟at, maka dalam penelitian ini 

dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini 

tidak keluar dari fokus permasalahan semula dan dapat memenuhi target 

dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah pada penelitian ini hanya 

meliputi makna lafaz Fadhl menurut Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir serta teori 

yang digunakannya. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka memunculkan permasalahan-

perasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Sayyidd Sayyid Quthb terhadap makna lafaz  fadhl 

dalam surat al-Jumu‟ah ayat 10? 

2. Bagaimana penafsiran Ibnu Katsir terhadap makna lafaz fadhl dalam surat al-

Jumu‟ah ayat 10? 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir 

terhadap makna lafaz fadhl dalam surat al jumu‟ah ayat 10? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Memahami penafsiran Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir dalam memaknai kata 

fadhl. 
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2. Untuk menganalisa perbandingan tafsir Asy Syahid Sayyid Quthb dan tafsir 

Ibnu Katsir dalam memaknai kata fadhl dalam surat al jumu‟ah ayat 10? 

3. Untuk membedakan antara persamaan dan perbedaan metode penafsiran Asy 

Syahid Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir memaknai kata fadhl dalam surat al 

jumu‟ah ayat 10. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian ilmiah, sehingga secara garis besar, 

penelitian ini memiliki dua kegunaan, yaitu secara teoriis dan praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

khazanah keilmuan tafsir. Juga dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

penelitian yang sejenis. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan, serta pemahaman kepada masyarakat Islam dan segenap pembaca 

terhadap makna lafaz fadhl. 

 

F. Telaah Pustaka 

Penulisan skripsi terhadap penafsiran surat al jumu‟ah ayat 10 bukanlah hal 

yang baru, namun pokok pembahasan yang dituju banyak mengalami perbedaan. 

Diantaranya beberapa kitab yang membahas tentang penafsiran surat al jumua‟ah 

ayat 10: 

Praktek Etika Bisnis Islam (Kajian Kasus pada Toko Santri Syari‟ah 

Surakarta), skripsi yang ditulis oleh ADIMAS FAHMI FIRMANSYAH pada 
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Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013. Skripsi ini membahas hukum jual beli pada hari jum‟at sesuai 

fenomena yang terjadi pada masyarakat Indonesia. Dalam realita bisnis kekinian 

terdapat kecenderungan bisnis tanpa memperhatikan etika. Di sini, dijelaskan 

bahwa etika bisnis bukan hanya terletak pada modal saja, melainkan etika 

terhadap Allah dengan tetap menjalankan sholat jum‟at sesuai ketentuan syari‟at 

Islam dan etika sesama manusia, karena itu adalah prinsip. 

Keberadaan Bani Israel dalam surah al Baqarah ayat 51-56: telaah 

Penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb, skripsi yang telah ditulis oleh 

LUKMAN HAKIM pada Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2017. Skripsi ini membahas tentang telaah penafsiran oleh dua mufassir 

yaitu Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb mengenai tentang fenomena era sekarang 

terhadap pemimpin yang kurang amanah dan kurangnya tanggung jawab. Di 

dalam skripsi ini mengambil dua mufassir yang sama dengan penulis, akan tetapi 

dengan pembahasan dan judul yang berbeda. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu sebuah metode 

penelitian yang berlandaskan pada kepustakaan, dengan model 

mendiskripsikan dan perbandingan makna lafaz fadhl terhadap penafsiran 

Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir. 
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2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian yang menggunakan jenis 

penelitian library research (penelitian kepustakaan) serta kajiannya 

disajikan secara deskriptif analisis, oleh karena itu berbagai sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik 

berupa literatur berbahasa Indonesia maupun bahasa Arab yang 

memungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan berbagai data berupa 

catatan, buku, kitab dan lain sebagainya, yang berhubungan dengan hal-hal 

atau variable terkait penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka 

penulisan. 

4. Metode Analisis Data 

Semua data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder 

diklarifikasikan dan dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. 

Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas data-data yang memuat 

makna lafaz fadhl secara umum serta menurut penafsiran Sayyid Quthb 

dan Ibnu Katsir. 

Metode penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang bersifat 

menggambarkan dan menguraikan sesuatu hal yang menurut apa adanya 

atau karangan yang melukiskan sesuatu. Yang bertujuan untuk 
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menjelaskan mendeskripsikan suatu keadaan, objek apakah orang, atau 

segala sesuau yang dapat dijelaskan dengan angka-angka atau kata-kata. 

Dari berbagai literatur yang ada, dapat dirangkum bahwa yang 

dimaksud dengan metode komparatif ialah: 1) Membandingkan teks (nash) 

ayat-ayat al-Quran yang memiliki kemiripan atau persamaan redaksi dalam 

dua kasus atau lebih atau memiliki redaksi yang brbeda bagi satu kasus 

yang sama. 2) Membandingkan ayat al-Quran dengan hadis yang pada 

lahirnya terlihat bertentangan. 3)Membandingkan berbagai pendapat 

ulama tafsir dalam menafsirkan al-Quran.
8
 

Jadi pada tahab analisa data ini, langkah yang dilakukan penulis 

adalah: pertama, mengelompokkan data berdasarkan tema dan tokoh tafsir, 

selanjutnya meneliti seluruh data yang diperoleh. Kedua, mendeskripsikan 

penafsiran kedua tokoh mengenai makna lafaz fadhl dalam Tafsir Fi 

Zhilalil Qur‟an karya Sayyid Quthb dan Tafsir Al-Qur‟an Al-„Azim karya 

Ibnu Katsir. Ketiga, menganalisis penafsiran kedua mufassir dan akhirnya 

menarik kesimpulan dari penafsiran tersebut. 

5. Sumber Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu primer dan 

sekunder: 

a. Sumber primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu al-Quran 

dan terjemahnya, serta Tafsir Sayyid Quthb dan Tafsir Ibnu Katsir. 

                                                           
8
Abu al-Husain, Ahmad ibn Faris Ibn Zakariya, Maqayis al Lughah, juz. V (Beirut: Ittihad al-

Kitab al-„Arabi, 2002 M), 126. 
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b. Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap atau penunjang data yang 

berkaitan dengan topik yang sedang dikaji, seperti buku-buku yang 

relevan dengan topik yang sedang dikaji saat ini. Seperti kitab tafsir 

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan kitab tafsir Shafwatut Tafasir 

karya Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni. 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk lebih mempermudah pembahasan skripsi ini, maka penulisan ini 

disusun atas lima bab sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah 

pustaka, metodologi penelitian, kemudian yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang landasan teori yang digunakan yaitu metode muqarrin 

dan teori tafsir dalam memaknai lafaz fadhl. 

Bab III berisi tentang biografi Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir meliputi 

karya, murid dan guru, riwayat pendidikan, metode dan penafsirannya. 

Bab IV berisi tentang penafsiran makna lafaz fadhl dalam tafsir al-Qur‟an 

al-„Azim karya Ibnu Katsir dan Fi Zilal al-Qur‟an karya Sayyid Quthb, kemudian 

analisa tentang makna fadhl sesuai dengan teori yang digunakan antara kedua 

penafsiran tokoh tersebut. 

Bab V berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 


